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Lji ketahanan Beberapa Varietns Kedelai (Glyeine max (1..) Merrill)
terhadap Serangan Nematoda Puru Akar | Meloidogyne S

huswanti
QTIS10401143

ABSTRAK

Lima  belas  varigtas  kedelai  yait Fargrango,  Kingei,  Lewser,
Herangrang, Arsomudvo, Cirba, Daveas, Craftengerueng, Lokor. fromo, Wilis, Kaw,
freler, Merhaihy, dan Mofabar dapat terserung nematoda pur akar LAeloidogene
spyr) dengan inokulasi buatan di rumah kaca. Hasil pengamatan dan perhitungan
memmjukkan perbedaan tingkat ketahznan setiap varietas Berdasarkan kategnn
tnekal ketahanan, terdupat enam  varictas tahan yaity Poatgraia, Lever,
Burungrong, Arngeodvo, Bromo, dan Verdabn, dun varietas apak tahan vaitu
feimggit dan Lekon, dua varietas agak rentan yamu Lhaveos dan Wilis dan lima
varietas rentan vamu Ovba, Golwiggung, Kowi, Didor dan Madabar

boalyg kunci | Kelahanan, kKedelan Adelotddigzyne spp.



RINGEASAM

Kuswanti. 971510401143, Program Studi llmu Hama dan Penyvakit Tumbuban,
Lji Ketahanan Beberapa Varietas Kedelai {Glyeine mrax (L) Merrill) terhadap
Serangan Nematoda Puru Akar (Melfoidogyne spp.). Ir, Soekarto, M8, sebagai
Dosen Pembimbing Utama dan DR, Ir. L. Hartana schagai Dosen Pembimbing
Anggnta, '

Kebulnhan  kedelai semakin  memngkat namun  belum  ditkuli denpgan
meningkatnye hasil. Masalah vang sering muncul adalah serengan hama dan
penvakil tumbuhan, dan salah sam hama yang menyerang kedelai adalah nemaloda
purn akar (Medeefogwne spp.). Diperkirakan penurunan hasil mencaps: 10 persen
setiap tabunnya, dan dapat menvebabkan akar tanaman berbintll, pertumbuhan
tanaman lechambat, daun menpuningkloross, lava dan daun hanyak yang rontek,
vang selanjutnya  tanaman  akan mati, Salah sato cars pengendalian dengan
menggunakan varetas yang reststen, vang dapat meninghkatkan produks hingpa 50-
40 persen dibanding dengan varieras peka. Vanctas resistem memibikn banyak
Rennfungan  vaitn mengorange pestisida, mengurangl  pencemaran  lingkungan.
MENEuTanyl kematian scrangea bukan sasaran, mengurang perkembangan nemaloda,
biaya murah dan tdak memerlukan keahlian khasos bag petani

-

Penelitian  ini bertujuan untuk  mengetainn tingkar ketahanan varietas-
vanctas kedelal terhadap serangsn nematoda puru akar (Adeloidngmme spp

Penelitian i dilaksanskan di labortoriom dan rumah keca Program Studi
[fmuo Harma dan Penvakit Tumbuhen Fakultas Pertanian Ulniversitas Tember, mula
bulan Scprember-Desember 2001 Penclintan  mengeunakan  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) vang terdin aras lima belas vanctas vaitu Panerango, Ringel
fenser, Surangrang, Argomutv, Orba, Daveoy, Cralengeonge, Lokor, Siomo, s,
Foowd. Licdar, Mevhahn dan Adfafabar dan masing-musing perlakuan diolang tiga kali.
Pengamatan dilokukan dengan menghitung jumlah pura, massa tebur, telurimassa
telur, Lz L: Ly jantan dan beting. Pencntuan tingkar ketahanan didasarkan padas

indeks  kemahanan ML Heroetad i (1983 ]. Fatcgon  kerahanan

X1



mehputi i fresftantfahany), MR fmoderate vesiviantamak tahan), MY moderate
sesceprible agak tahan) dan 8 (vuvoeplihle rentany,

Hasil penelittan menunjukksan bahwa wvarietas kedelai vang tahan yailu
Pangrango, Lewver, Hurangrang, Argomulye, Sromeo, dan Merbabu, varictas agak
tahan yau Ringei dan Lokon, varietas apak rentan vaitu Dwveoy dan #olis dan
varietas rentan yaitu (ebo, Calunpewng, Kowis Tidar, dan Malabar,

Disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenan senyawa kimig vang
dikandung dalam tanaman kedelsi yang bersifat meracun bagi lanaman dan pengaruh
crsudat akar terhadap banvaknya nemuloda sebelum dan sesudah nematoda masuk ke

dalam akar tanaman.

=1
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I. PENDAHULUAN MAS W MRep

1.1 Latar Belakang Permasalaban

boedelal merupakan salab salu komoditas pangan penting di Indonesia
Redelai  dipumaken  untuk  mensupla kebutuhan  peotein nabat sebagian
masyarakat, juga  sebagai bahan baku indusm  (Sunardi, 20000 Menuoou
Semangun {1983}, Departemen Pertanian {1997} adanva kemajuan cknoelom
industrt dapat meningkatkan kebutuhan kedelai, namun peningkatan kebutuhan
belum ditkuti dengen menmgkamnya hasil produksi kedela sehingea kebumahan
belum tercukupt, Dhbanding dengan negara-nepara  penghasil kedelai, produkst
Kedela di Indonesia masth rendah. Pada Pelita V| unpor kedela: tevus meningkal
dengan rata-rata kenatkan 1633 persen per whun, lmpor kedelai tidak perly
dilakukan bila produksi di dalam negen dapat duingkarkan sesua dengan
pemutzkatin kehuiuhan,

Produkest dapal menurun baik secara kualitas dan kuantitas, balkan tdak
Jarang ferjadi kepagalan panen akibal sereangan hama dan penyakil (Suprapto,
|35}, Salah satu jenis hama vang menverang kedelai adalah nematoda, yang
dibedakan menjadi nematoda puru akar Meloidommie spp., nematode reniforme
(foiplenchuluy reniformes). nemartoda sting (felopolaimus eraciis dan
&, tongreauckat), nematoda pemotong {Hoplolommis colembuy), nematody luka
akar {Mrafelenchus), vemateda kurang  pesting  lainnya  diantaranva  vailu
flencharincky spp. (Good. 1979 dadam Caldwell, 1979). Lebih dari 100
spasies nemaloda parasit tumbuhan, spesies nematoda vang paling banyak vaity
Heterudera glheomes, Melowdkigyne spp. A imcagnig, A cvenaria dan AL javonica)
dan J¢ reniformix yang berasosiasi denpan kedelai, (Sasser & Freekman, 1987
chatam Shashi et of - 19971 Spesies nemmtoda Meloidogmne spp, vang terkenal
cdalah M. arenaria. M. haplo, A ircogrirg dan M. javanica, dan memiliki inang
allernatif termasuk kedelwi (Herman dkk., 1994), Nemateda puru akar
M. incagritta. M. javanica, M. arenaria merupakan faktor penghambal

utama  pada produksi kedelai  (Sikora  dan Greea, 1993



fenurue Herman (1981, defom Purnemo, 1991) nemstada pur
akar (M mcogecta)  merepakan  salah satu pengpangsu  van e
menyebabkan kerusakan tanaman kedelal dan di Indonesia ditemukan di
beberapa daerah. Kehilangan basil akibar nematoda di seluruh dumia diperkirakan
mencapal 10 persen setiap tahunnva {Sasser & Freckman, 1987 dadom Shashi e
al. 1997) Do Asia lenggara dilaporkan  bahwa Meloidagyne spp. dapat
menumumkan procluksi kedelai 10 persen, 8 persen di Meksice, Amerika Tengah
dan kKanbia, dan 4 persen di Afrika Barar (Sasser. 1979 diam Lamberty, 19749,
Fomboch {1974 cbalomy Rikom dan Ciregns, 995 |r'|:'|,;|r_:-;_;.'|'|-;_,a_|'|_ lalivwa kl.‘rl.lﬂlﬂl'l E'.|:|:_:|E|
lanaman kedelm akibal serangan A4 incomine di daergh Floridg dapat menapai
90 persen. Menurut Good (1979, dadam Caldwell {19749 pengurangan hasi
tanaman kedelal di wilayah Indonesia diperkirakan sekiter |0 persen yaitu 2
persen nemarada puri akar. 4 persen nematoda ovst kedelal dan nematods lainnya
2 persen

Hasil penchuan Netscher di Jawa yai di pusat penelitian Segunung di
dekal Bogor, mesumukkan bahws di dacrah Jawa lerpadi serangan nemaloda
M. arenaria, M. micognita dan A, Jevanticd. Keliga nemaloda tersebul sering
lidup dalam satw populas,. namun hanva A4, daveiiea yang sedikit (Kalshoven,
[9E] )

Soekana {19971 melsporkan bahwa pada masa vepetatif, akar kedelas
varietas Hy vang ditanam di lahan bekas pad; menusukkan bahwa puri, masa
telue, dan nemawada vang teshentuk cubup banvak Tetapt persentase jumlah
nematoda betima hanya mencepui 10 persen

Mematody AMetondignane spp. dapat menvebabkan akar tanaman hrerbinil,
dan sening menverany bintil aker kedelai akibat bakier nitmfikasi L Soemawinga,
1992). Gegala akibat dari infeksi Mefoidagae spp. vain perhambuhan ranaman
akan terhambat, tanaman cenderung lava dan kamudian akan men (Thoeme, 1961
deatarne Williams, 1973)

Pengendalian diakukan dengan terbagai cara vaitn dengan PenEEenangHn
dan pembmakan kering, penntupan tanah dan pengpunaan senvawa  Kimis

Phocimawimata, 1%92) Sclam e pengeuaan varetas vang tahan terbukn sangl



s |

berhasil dalam  memperkecil kerugian (Good, 1979 delem Canlwell, 1979,
Penggunaan vanetas yvang tahan techadap Melowdogpne spp. dapat memngkatkan
produkst hingea 30-40 persen dibandingkan dengan penppunaan vareras vang
rentan (Soekarto, 1993), Soekaro (1996) menyatakan balws menanam varielas
vang laban  unfuk  mengendalikan nematoda purs akar memibkl banyiek
keuntungan diantaranya efektif, ckonomis, dan tidak merusak lingkungan. Moens
(15994 dedenne Dalmadiyo, 1999) menambahkan bahwa penggunaan varistas tahan
mempunyal banvak keunmngan antara lain dapat menghindan pencemaran algh
pestisida, mengurangi pencemaran lingkungan, menglindar kematian jasad bukan
sasaran, mengurangi pecbanyakan nemaroda, mengurangl jumlah nematoda, bigyva
murah, serts tdek memerukan keahlian Klusos bag petan

Berdasarkan permasulahan bahwa pengepunaan varietas lahan diperlukan
schagar salah satu cara pengendalian nematoda maka periu dilakukan pengujran
kerahanan pada 15 varicras kedelar terhadap scrangan nemaroda puru akar

[\ fericdonrvren: S )

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Penclivan i bertupuean untuk mengetahu dan menentuken tngkat
ketahanan kedelai tethadap serangan nematoda puru akar I:.'Ilf.rrfllrJJnJ'rJ'?;L'HLj-i]JEJ ]
Hasil penelitian im diharapkan dapat memberikan informasi dasar bagi
permudin tunaman kedelar menpenar status ketashanan 15 vanetas kedelw vang

telah datelin terhadap sevanpan nematods pury akar (Melsidogmme spp. ).
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2.1 Penyebaran dan Kerusakan Akibat Nematoda Puru Akar {Meloidogve spp.)

MNematoda purn akar (Mefoddgrire spp.) tersebar luas di dunia, karena
nematode mi merupakan organisme yang ludup di daerah topis dan subitops
(Soemawinata, 19923 [ dagrah tropis Melwddogyne spp. mempunyal nilai
ekanmis berturut-turut yaitu M. wcognitg 64 persen, M. favamca 28 persen,
M heipla 2 persen, M aretiario 3 persen dan A exignia 3 persen {Sasser, 1979
derfam Soekarto, 15984,

M. incogniirg merupakan nemalsdy yang memiliki arti penting secara
ekonom di seluruh dumia, baik tropik maupun sub topik vang  penyeharaniya
meliputi Afrika, Australia, Amerika Tengah, dun Selatan, India. Malaysia, Jepany,
Canada USA dan LSSR. (Williams, 1973), Menunn Lamberty (1979) di Amenka
Tengah dan Selatan, dan Afnka Utara, M. incognitg menvebabkan kerusakan
Berat paals peranaman kedela dan kacang tanah.

bhematoda puru akar tersebar di semua wilayah Amerika Serikat. i
Amerika Senkal bagman selatan, nematoda paling utema adalah M. (ncognia vang
menyerang tanaman kapas, sedang di bagian utara {Atlantik TEHE'th_IJH:n NCgEErs
bagian ulara) adalah A7 fageda. A baple diwemukan sendin atau juga bergabung
dengan  nematoda purn akar svang  lam vaitlu A arenara vang daearih
penyebrrannya mehputi Cropa dan daerah perbarasan Mediterama, Rusia, Canaila,
LSA, Amenka Selatan, Jepang, Australia, Afrika Tengah, dan Asia. sedangkan Af
pvatinecet penyebarannva meliputl Afrika, Auwswalia, Brazil, Cevton, Colombia,
Cyprus, India. lsrael, Malaysia, Pakistan, Spanvol, Thailand, dan USA [(Williams,
1573

Mematoda  parasit anaman  merupaken hama  penting vang  dapat
menyebabkan kerusakan pada tanaman kedelai. Dua atau lebih spesies nemalads
ddapat dup bersama dalam suatu lahan, (etapi umumnya hamvia salu spesics vang
wenyebabkan  kerusakan wvang  lebih berm,  Kerusakan tersehut Diasanva

discbabkan oleh nematoda parasit  seperti nemaroda pury akar, vang luka dan



kerusakannya febih mudah dikenal daripada spesies ckioparasit yang lain, yang
hidup bebas di dalam tanah dan merusak akar wngman dan luar (Caldwell, 19735

Pury merupakan suatn masa jaringan pembuluh vang tidak teratur dun
tersebar di antara masa sel parenkim. Pada pembentukan pury aker vang terinfeks
Mefoichigene spp. berdangsung, diferensivsi kambium menjadi terhambat  Puns
dapat menvebabkan transportast wir dan lanwan tergangn, pertumbuhan sel-sel
parenkim terhambal dan abnommal. disteilus metabele di dalam akar \erang,
sehingea penganghotan gula. asam amine dan lain-lannyva dalam jumlah vang
Desar menuju janmgan vang sedang twnbuh cepat (Soemawinata, 1992,

Infekst nematoda menggangzu absorpsi dan ranslokast hara yang nonmal
scemawinata, 19921 Trambulsi e ol (1980, dafem  Purmnoma, [9IE]
menambahkan balwa serangan nematoda puru akar (Melowdgnne spp) dan
nematada parasit yang lain dapat menghambat pertuwmbohan binel akar dan fksasi
mtrogen  pada  tanaman  leguminesa  dan pads  tanaman  kedelai dapat
menpekibatkan defisiensi nitrogen, reduks perkembangzan il akar vang
mengurang total nitrogen yang dapar difiksasi oleh bakteri Bhizobive, Sikora dan
Coreco ( 1995) meoyvatakan bahwa nemaloda purn akar menvebabkan Bambatas
pertumbuban yang sangat bervariasi, klorosis, tetapi hal tersebue bergantuny pada

awal rapat populasinva,

2.2 Sistematika Nematoda Puru Akar (Meloidagyne spp.)
Menurat Tharne (1961, dofom Soekarie, 1996) sistematika nematoda L

akar adalah schagar bedkut :

Fhylum o Nematelmintes' Aschelmintes
Class ! Mumatoda

Sub Class  Phasmida

Chdo Tvlenchida

Super fanulia — Tylenchudea
[Famili Heterodendae
i Meduicdogne

Spesics - Medoidogwne spp



G

Menurut Goodey {1963, dbdam Soekario 1996) sistematika nematoda puru

akar adalah sebagai erkut

Flivlum o MNemata'Aschelminles
Class secernantea’ Fhasmida
Chrelo o Twlenchida

Super familia : Tylenchoidea

Faimih o Heterodendas
Cienus o Melnidogne
Spesies ©o Mg gpp

2.3 Biologi dan Siklus Hidup Nematoda Puru Akar (Meloidogyne spp.)

MNematoda puru akar (Meleidogryee spp.) merupakan nematoda parasitik
tumbuhan penting yang dapat bidup di dacrah tropis das subtropis sepertt di
Indonesia (Hoy dan Herzog, 1985) Telur berbentuk oval, ukoran panjang berkisar
antara 90 pm, lebar 40 pim {Soekirio, 199), Nematoba beting dewasa berbentuk
sepertt botol bersifal endoparasitik vang tidak ferpisal (sedentan, Teher pendek
dan lanpa ckor, panjang lelah dar 0,5 mm dan lebar antara 0.3-0.4 mm. daeral;
nbar keeil dan mempunyai tiga anulus, stylen lemah vang panjangnya 12-15 pm,
melengkung ke arah dorsal, knop jelas. Wematoda jantan dewasa berbentuk
memanjang dan bergerak lambat di dalam ransh dan pawjanenya herverias
maksimum 2 mm, perbandingan panjang dan lebarmya mendekan 45, kepala tidak
berlekuk, panjang stvlemys hampur dun kali lebih panjang stylet betina, ckommva
bulat pendek, bagian posterior tubulnya berputar |80 derajat. Larva stadium
kedua kecil. berhentuk cacing vang ramping dengan panjang  04-05 mm
(Dropkin, 1996, Soemawinara, 1992,

Jumlaly telur yang dihasilkan dalam satn massa telur berkisar antara 500
LOGAT batir telor {Sockanta, 1996). Telur diletakkan dalam kantung gelatinus vane
munghin membenikan perindungen dan kekeringan dan jasad renik {Dropkin,
1996}, Telur berkembang setelah beberapa jam dikelparkan darni mduknya,
selamuinya sel telur membelah dan sats menjadi dos. empat. delapan, dan

selerusnya sampal terbentuk larva stadium pertama (1,7 Remudian berganti kulit



pertama menjadt larva stadiom Kedoa (L) vang masih melingkar dalam telur, dan
menetas menjadi stadivm kedua (L) (Sockarto, 1996). Larva 12 menetas menjad
nematods vang hebas dalam tanah, dan masuk ke dalam akar vang selanjutnyva
gant kulit Kedua menjudi stadiom otiga (La), kemudian pant kulit ketiza
menjadi stadinm keempat (Ly) yang sudah dapal dibedakan jantan dan betinanya
[Boemawinata, 15592

Tenis kelamin dapar dibedakan dan dipengarubi oleh faktor lingkungan,
vl jantan akan lebil banvak apabila akar vang erserang lebih kuat dan zai
makanan tidak cukup {(Dropkin, 1996). Larva siadivm keempar {Ly) menjadi
nematoda beting ubuhnys semakin membulal sampan berbentuk adpokatlabe dan
bersital menctap di dalam akar seluma masa pertumbuban larva dan dewsss
mematoda jantan vailu nematoda stadivm keempar (La) vang berbeniuk CaCIng
vang melipat di dalam tubuhnya kemodian keluar ke dalam tanah menjadi
nematoda bebas (free fvng) dan menetap hanya pada seat perrumbuhan larva
dangka wakiu untuk menyelesaikan salu siklus ludup saneat termnimg pada
beberapa fakior antara lain jenis tanal, jemis tanaman inang, msupun keadaan

tanah sepertt suhu dan kelembaban tanah (Seekana, 1996)

=
2A Reaksi Tanaman terhadap Serangan Nematoda Puru Akar (Melidogyse spp.)

Larva stadium dua bessiful infekef, akut pindah dsn berserak M
tanaman inang untuk mencan makan ( Sockarto. 19855, Larva stadim kedua
Metoidagiee spp mulal makan  dengan cars menghisap  cairan  tanaman
menggunakan sivler (Seckare, 1996) Larva stadium  kedua memasukkan
kepalanva ke dalam jaringan meristem dari ujung gkar anaman inangova. Di
deerah alem dan floem nematoda mengeluarkan enzim vang merangsany
terbentuknya sel-sel raksasa (gignt cedl) (Tsmunadji didk., 1989) Sekresi gir ludah
nemateda dapat menyebabkan terjadinya iuperirom dan fiperplasia {Fassuliots,
1979, dadam Lamberty, 1979) Hypertrapr adalah perbesaran sel vang dapar
menyebabkan terbentuknya sinsitia (Coanr cell), sedungkan hipersdasia adalah

perbanyvakan sl dari sel-sel akar (Soekama, |987h, dadom Soekarlo, 19883



Pembenmkan gadf (putu) pada akar tanaman dipengaruhi oleh senyvawa
LAA (Asam Sl Asedai). Senyvawa i dapat menstimulit pembentulkcan galf akar,
dengan cara pemencaran protein aleh akar vang terserang nematoda sehingga
secarg Ndak  langsung akan menaikkan puonlah profein dan sel akar yang
berikolerast posinf terhadap ukuran goff akar (Sasser dan Jenkis, 1960, dafam
Wardojo dkk., 1987} Ukwran puru vang terbentuk bervariast berpanmng pada
spesies lanaman, spesies nematada, jumlah nemooda, hergabung ilaknya puern
vang satu denpan yang lain, serta keadann linghkongan (Fassubions, 1979, dafamn
Lamberty, 19791,

Pura vang disebablkan oleh aematoda  Adedocdorvee Spp. ini dapat
dibadakin dengan mudah dan pembengkakan vang lain, misalnva hintl akar
lanaman legum vang disebablkan oleh bakrert mierifikas. Purn oleh nemaroda
mempunyal kensistensi yang lebih berkavue dan penbengkakamya teradi i
akamya sendun, sedang aleh bakieri nilrifikas: mempunya Sonsisienst sepertd
bunga karang dan terdapat i sepamjang  pinpgar ekar vang dengan mudah

dilgpaskan (Socmawinata, 194932 )

2.5 Ketahanan Tanaman erhadap Serangan Sematoda Puro Akar (Meladdogine spp.)

kerentanan dapat didefinisikan sebagai kualitas di dalam |;imrn;1n YHTE
memboatnya menjadi inang yang cocok. Sedang mang vang ndek cocok bam
nematoda lidak samue untuk pap tanaman. Bila aker tanaman vang sangar tahan
terserang maka farve hanva akan dup smgkat sehingea kerosakan jupa sedikil,
bila tanaman mempunyal ketahanan cukupan tetapi tidak cukup rahan wntuk
mencegah larva menjadi dewasa maka herusakan vang timbul mungkin berat
CSoemawinata, 1996) Untung {1996) menambahkan balwa tanaman vang lahan
adalah tzpaman vang menderils kerusskan lebih sedikit dibandingkan dengan
tanamian lain, dalom keadaan tingkat populasi hama vang sama dan kemdaan
lingkungan vany sama

Kelahanan dibag memjadi dua macam vain pasil” dan akil, Kelahanan
pasil diselabkan oleh dua hal yaitu ranaman dapat memproduksi zat racun yang

dapat mambunuh nemareda, dan karena tidak adanya substansi yang dibutuhkan



aleh nematods intuk perkembangan dan reproduks: nematoda tersebut (Hrown e
@l 1980 defom Wardoe dkk., 19870 Tanaman tahan werhadap  serangan
nematoda pury akar adalab tanaman yvang dapat menghasikan substansi yang
dapat menerralkan terbentukinya sel raksasa akibat penparuh dari sekrest ai ludah
larva nematoda (Sockarto, 1994). Suatu varictas dapat tahan terhadap
serangan M. focoepeifa, karena mempunyvail sifal-sifal seperti lebalnya
tapigsan hihin pada permukaan skar, keras dan tebalnyva dinding sel (Wardojo
dikk, 1987},

Ketahgnan gkl regadi setelah nematoda masuk ke dalam akar dan
JATIIgEN, XaTeld janngan tanaman sangat peka (ippersensdivity) terhadap
serangan nemaloda dan adanya ekvieglar dan dalam akar. Gejala Aypemserns)
ditanda dengan pembentukan nekrosis di sekitar kepala nemaicds dan dinding sl
matl sehingea dapal menundy perkembangan nematoda, bahkan menvebahkan
kematian bagl nematoxde. Shsela vang dikeluarkan oleh akar tanaman tersebul
sebagian besan alabal dan senyawa phenol vang dapat meracuni suale serangan
parogen selunggn tanaman mengadi tahan (Brown ef «f, 1980, defam Wardojo
dkk., 1987} Gugusan pheao! dapat worangsang sintesa [AA oksidase sehingpa
menwcunkan kadar auksin dan hasilnya tidak tesbentok pury pada akar tanaman.

Feskst hipersensint dan tecbentuknya pupusan fenel dapar di Lihat pada gambar 1.
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Cembar 1. Reaksi Hipersensif dan Terbentuknya Clugusan Phenol pada Tanaman
Inang terhadap Serangan Nematoda Pum Akar (Melsidogvne spp)
(Drapkin, 1976, dudeom Sockamo, 1996),

2.6 Hipotesis
Dnantara 15 varieras kedelai vang diwgl, varietas Wit memiliki timgkat

Ketahanan paling tinggn dibandingkan dengan vang lain.
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3.1 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
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L. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Program Sl Ilmu Hama dan
Fenyakit Tumbuban Fakultas Pertanian Universitas Jember, dimular sejak bulan

September sampai Desamber 2001,

3.2 Hahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan wang digunakan dalam peneliian antara lan telyr nematody
Melsidogine spp sebagai bahan mokulum, tanaman uji kedelai dengan 15
vanetas (Hamgrange, Migal, Lewser, Burangrong, Argomudyva, Daveos, Ceba,
Cralumgznng, Lokon, Browm, Wilis, Kewy, Malobor, Merbabu, dan Tidar), KaC10

pupuk. WP, media (tanal, pasir dan kompos), Lakofenol. dan Asam
Fuchzm.
J.2.2 Alat

Aldat yang digumakan yaiu gedvhag, hand speav, pelas piala (beaker glass),

- » s
katn kasa, alut penghitung, benang, stercomikroskop, sanngan 18 wmn dan 75

A3 Metode Penelitian

Penechuian dilsksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap

URALFdengan 2 kali ulangan. Pelaksaan penclinan meliputi beberupa tahap vaimu:

J3.3.1 Persiapan

| Menanam tanaman wi dalan por plastik vang berist campuran | tanah, pasir
dan kompos} steni dengan perbandingan 1201 sehup pot ditanami 4-5 biji
kedelar sarra melakukan pemupukan NPK dan kemudian ditinggalkan 3

tanaman saje, beberapa saar akan difakukannya inokulas:

2. Mempersiapkan telur sebagat inokulum dengan mengambil akar anaman viang
terserang Afeladiagine spp. kemudian membersilkannya dengan air imengalir

dan. merendam dalam lartan NaClO 2% selama 3-1 menit, selanjuinya

11
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menvaring denpan saomean 18 dion 75 wn dan membilas dengan air mengalir

dan melakukan perhilungan telur

3.3.2 Pelak=anaan

5

Mengambil 3008 butr telur dengan spur dan menambabkan air sehingga
menjadi 10 ml agar mokalast merata/pobibae kanudian mengnokulasikan
pada tanaman

“elakukan penyiraman setiap han sampar tanaman dicabut untuk diamat

wimdoe wivseer 40 han setelah imokulasi

3.3.3 Penpamatan

11

4)

= 1]

)

Wlencabut tanaman wyi kesmdian membersihkan akar-ahar terschur dengan air
mengalir

Mengambil sampel sebanyak 1 g akar setiap tanaman secara acak kemudian
menghitung | jumlah puro, jumlah massa telur dan jumlab elur'massa welur
Satu pram akar lersebut dibungkus dengan kain kassa, dan mengikar dengan
benang vang agak panjang lalu dimasubkan ke dalam gelas pala vang bens
cainpuran asam fuchsin dan laktofenol mendidih selama tiga sampa empel menil,
Mengangkat bungkusan ersebul kemudian memasukkan ke dalam air dingin
selama beberapa detik

Membuka burgkusan dan memasukkan ke dalom betol-botal film vang berisi
lakrafenol murm dan kemudian menvimpannya selame korang lebih sefama
24 jam

melelah 21 jam barulah skar-akar tersebur diamati dengan menggunakin
stereenmikroskop untuk menghitung jumiah nematoda jaman, beting 1z, L dan
|

Menghitung persentase populas Meleidogyne spp. pada tanaman uji dengan
Jalan membuat sidik panrat sebanvak 10 buah sidik pamal kemudiam

mengidentifikas: jenis spesiesnya
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indeks

|17 )

Indeks

Indeks

Indeks

Denentuan tmgkat ketahanan varietas-varetas kedela didasarkan pada

ketahanan dengan mengikui Heroceadpl (1983, defom Wardopo dkk
Lot X terii: g Epall + 5 nematoda + F massa telur+ 2 Lelurmassa relur
g+ e el el e el
noras el = o 1|| + et nateda - ¥ massa telw + ¥ telurimassa el
mdeks rartinaepg
Tererulub —_ 2=

notast lertingu

Yang Lain inzlelos terendah x el notust yang didampingn
banyaknya notasi yang didamping

Lintuk menphateporikan dalam indeks ketahanan didasarkan pada skala

vang dhperoleh dari nilar indeks rata-rata ketabanan lermingei dibagi dengan

Jurnlah

kategeri venyg dipakai.

Keetalanan dikaregorikan schagal beriku

I Rasistant 7 tahan

MR Moderale Resistant / apak tnhan
hS = Muolerate Susceptible ! agak rentan
5 Susceprible ¢ rentan

-

Latz vang diperoleh dianalisa sesuai dengan rancangan percobaan <dan

untuk membandingkan beda harga ratp-rata perlakuan dengan mengpunakan wji

Dunean's Mew Multiple Range Test (DMRT) dengan tinglar kepercayaan 3%



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelivan dapar disimpulkan bahwa 15 variets kedelad vang diwgi

memilike tingkat ketahanan vang berbeda-beda. Varieras kedela; vang tahan yailu
i, varetas agak

Pangrang, Lewver, Murayrrang, Argomuiva, Bromo, dan Verbab
v dan

tahan wuitu Regreit dan Loken, vanelas agak renlan vadu Soveos dan Wil
vanelas rentan vaiu G, Clalienreanp, Kaws, Vidar dan Aalakear
lanjut mengenar senvawa king vang

Disarankan periu adanva penelitian lebih
bersifal merscun bagn tanaman dan pengaruh

dikanduny dalam wnaman kedelsi yang
eksudat akar werhadap banvaknyvy nematods sehelum dan sesuduh nematoda masuk ke

dalam akar tanaman
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Lampiran 1 Hasil Sidik Ragam Jumlah Pan, Jumlah Massa Telur, Jumlah TelurMassa
Telur, dan Jumlah Memealoda

ik Regam
Tumbah Pand
Iranslioeneas Akar Kuadrat

Sumber Jumluk Kouddrar Fhibing N Felaie )

[ AR Kuadrat lemmh 4% o IE
Perlukuan 14 &7.034 4 Tu TG = 20537421 2741814
Ganl i 51,951 1.732
Total -l | Lo Oiks

= Boeterangzan =*  |werboda sangst nynia Y 5. 47%
ik Bagam
Jurnieh Massa Telu
Transtormast Akar Fuadsal
Sumber dis lumlah I.k'uﬂl'l:ﬁl Fhitung " b -iabel ;

Korugaman K uadral lengah = i %
Perlakian I iz T7IR 2:55] ([ 203742 2741814
il a0 446.113 1.537
Toal 4 5] 83l
Kcterangan ni  oerbeds bdak oyata v 253 .60
Sidik Ragam
Tumilzh telurfimassa tehor 2
Transtormas: Akar Kuadea

Sumber _Ju:n!'.'.h !‘:..'.-'il-'.:-ldl Fahitiia ) boabel .

Keragaman Bundrat Tenueh " 3 1%
Perdakuan 14 01 141 R | 1620 na 2037421 2741514
Galst 30 lmels 40 :

Towel 45 . T E
Keteranzun ne  perheda idak nyata ¥ 18.22%
Zidik Ragam
Tumlzh Mematoda
Mransformas Akar Kuoaadrart
Sumber Jumiek ].'f'..'..w;irdl Fohitunu F-tubel
Keragaman kouadmt Tenuah = 5% 1%
Perlakuan 14 348737 24910 4816 2017421 2741814
Galat ¢ 155 164 5% b
Total 44 STAREC N ] =
Keterunenn 7% barbeda sangal nyata v L30l%



Lampiran 2 Rata-rata Jumlah Pun, Jumlah Massa Telur, Jumlah TelurhMassa Telur, dan

Warietas

Pangrango
Ringgil
Leuser
Buranprang
Arpomulya
- (}rha
Lraveos
Galunggung
Lokon
[Eromio
Wilis
Kawe
T'idar
hMerbahu
Malabar

Kewrangan Dl ditvanslormst ke %

Jumlah Mematoda
Jumlah
Puru

508 abe
336 abed
4,37 abe
493 abe
3105 ab
6,96 cd
ERIE ah
6,37 bed
2.94) a
473 abo
5,22 abud
63% bed
% 25 aly
5003 abi
797 d

Jumlah Jumlah Jumtlah
hlassa Telur Telurmit Memaloda
417 a W57 abhe [ 1,7 ah

418 ahe 11,61 abc (4,00  ubede
4. 1% aly 4 a 12,50 ahcd
420 abc 0318 abc [ 1,98 ub
421  ghe 916 abe 1031 a
4,22 abc 11.83 abc 1947 I
4213 ahc 1045 abc 13,07 boedel
4,24 abc 12,7 b 16,72 det’
4.25 ahc ¥ 80 ab 16,46 cdef
4,26 nbe R.62 i 1369  abude

427 ah [045% abe [2.01 aba
] 28 abe 11,19  abhc 19,10 [
424 C 13,02 - 17,44 et

4 50 ube w67 abg [1.50 ah
431 ub [G93 ghe 1615  bedef

B

Angka vane ditkuln hurat vang sena pada kelom vang seme merumukkan berbeda tidak

rvata pada [ Duncan 5%

-




